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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Pertunjukan lakon WB 1 menempatkan sang waktu sebagai titik pertemuan tiga mitos 

yang berkembang di tanah Jawa, yakni Watugunung, Sudamala dan Murwakala. Ketiga jalinan 

peristiwa, Watugunung yang menguak bermulanya waktu, Sudamala tentang penantian Uma 

yang dijanjikan Syiwa untuk diruwat dan Murwakala tentang kelahiran Kala, bencana-bencana 

dimunculkan Kala, serta ruwatan penolak bala menghindari bencana dari Kala dipertemukan 

dalam satu waktu, di ruang tunggu. 

Simpulan dari kajian menunjukkan bahwa ekspresi seni budaya dalam pertunjukan 

lakon WB 1 TGY meliputi:  1). Ide / Gagasan dan teks Pertunjukan Lakon WB 1 , 2). Ekpresi 

Keaktoran, 3). Ekspresi Artistik: a. Set Panggung dan pencahayaan, b. Busana dan Rias, c. 

Ilustrasi Musik, d. Property dan Hand Property, 4). Ekspresi Penyutradaraan, dan 5). Produksi 

pertunjukan lakon WB 1. 

Pertunjukan lakon WB 1 merupakan suatu capaian artistik yang berkualitas. Set kura-

kura raksasa berwarna hijau, dipanggung sebelah kiri teronggok lesung/perahu, dan di atap 

tergantung bongkahan batu karang. Simbol visual kura-kura, diambil dari Candi Sukuh yang 

menerangkan tentang waktu. Lepas dari  ide dan wacana yang kompleks, adegan dan 

permainan TGY pada pertunjukan lakon WB 1 dalam kemasan teater kontemporer merupakan 

suatu prestasi membanggakan, indah sesuai dengan ekspresi khas seni budaya Indonesia.  
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